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LAMPIRAN 1 

TANAMAN UJI 

 

 

  (a)       (b) 

                    

                (c)        (d) 

 

Gambar I.1 Tanaman Uji (a) Pohon Bidens pilosa L. (b) Daun Bidens pilosa L.  
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LAMPIRAN 2 

HEWAN UJI LARVA Artemia salina Leach 

 

 

        

 

   

              

 

Gambar I.2 Hewan Uji Artemia salina Leach Secara Mikroskopik. 
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LAMPIRAN 3 

DETERMINASI TANAMAN UJI 

 

 

 

Gambar I.3 Hasil Determinasi Tanaman Ajeran (Bidens pilosa L.) 
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LAMPIRAN 4 

DETERMINASI LARVA Artemia salina Leach 

 

 

 

Gambar I.4 Hasil Determinasi Larva Artemia salina Leach 
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LAMPIRAN 5 

HASIL KARAKTERISTIK SIMPLISIA 

 

Tabel V.1 

Karakterisasi Simplisia Daun Ajeran (Bidens pilosa L.) 

Jenis Uji Hasil 

Kadar Air 4 % 

Susut Pengeringan 8 % 

Kadar Abu Total 11,93 % 

Kadar Abu Larut Air 2,4 % 

Kadar Abu Tidak Larut Asam 0,973 % 

Kadar Sari Larut Air 22,67 % 

Kadar Sari Larut Etanol 17 % 
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  LAMPIRAN 6 

HASIL PENAPISAN FITOKIMIA 

 

Tabel V.2 

Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia Daun Ajeran dan Ekstrak Daun Ajeran 

(Bidens pilosa L.) 

No. Pemeriksaan 

Hasil Pengamatan 

Simplisia Ekstrak 

1. Alkaloid + + 

2. Flavonoid + + 

3. Saponin - - 

4. Tanin + + 

5. Kuinon + + 

6. Fenol + + 

7. Steroid dan Triterpenoid + + 

Keterangan : + : Terdeteksi 

- : Tidak Terdeteksi 
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LAMPIRAN 7 

PROSES EKSTRAKSI 

 

 

 

Gambar IV.1 Bagan Proses Pembuatan Ekstrak Daun Ajeran (Bidens pilosa L.) 
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LAMPIRAN 8 

PROSES PENGUJIAN 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.2 Bagan Proses Pengujian Sitotoksik Daun Ajeran (Bidens pilosa L.)  

Terhadap Artemia salina Leach Dengan Metode Brine Shrimp 

Lethality Test (BSLT)  
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LAMPIRAN 9 

HASIL PENGAMATAN KEMATIAN LARVA Artemia salina Leach 

 

 

Tabel V.3 

Data Hasil Pengamatan Kematian Larva Artemia salina Leach Oleh Ekstrak Daun 

Ajeran (Bidens pilosa L.) 

 

Kelompok 

Jumlah 

Larva 

Yang 

Mati 

Rata-

rata 

total 

jumlah 

larva 

yang 

mati 

% 

Kematian 

Log 

Konsentrasi 

% 

Koreksi 

Nilai 

Probit 

V

1 

V

2 

V

3 

Uji 

(Ekstrak 

Etanol 

Daun 

Ajeran) 

1000 

ppm 
9 9 8 8,67 86,7 3,00 73,4 5,61 

800 

ppm 
8 7 8 7,67 76,7 2,90 63,4 5,33 

400 

ppm 
7 7 7 7,00 70,0 2,60 56,7 5,18 

200 

ppm 
6 6 5 5,67 56,7 2,30 43,4 4,82 

100 

ppm 
5 4 5 4,67 46,7 2,00 33,4 4,56 

Kontrol 

Kontrol 

Air 
0 0 0 0,00 0,00   - 

Kontrol 

DMSO 
2 1 1 1,33 13,3   3,87 
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LAMPIRAN 10 

GRAFIK HUBUNGAN LOG KONSENTRASI DAN NILAI PROBIT 

EKSTRAK 

 

 

 

Gambar V.4 Grafik Hubungan Log Konsentrasi dan Nilai Probit Ekstrak Etanol 

Daun Ajeran (Bidens pilosa L.) 

 

Perhitungan LC50 Daun dengan rumus y = bx + a 

y = bx + a 

y = 0,9841x + 2,5807 

5 = 0,9841x + 2,5807 

5 - 2,5807 = 0,9841x 

2,4193 = 0,9841x 

x =  
2,4193

0,9841
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LC50 = anti log x = anti log 2,4584 = 287,3426 ppm  

y = 0,9841x + 2,5807

R² = 0,9721
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LAMPIRAN 11 

TABEL TRANSFORMASI PERSEN PROBIT 

 

Tabel V.5 

Tabel Transformasi Probit 
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LAMPIRAN 12 

PERHITUNGAN KONSENTRASI 

EKSTRAK DAUN AJERAN (Bidens pilosa L.) 

  

 Pembuatan Larutan Baku = 
 Ekstrak Etanol Daun Ajeran (μg)

Air Laut (mL)
  

=  
1 g

100 mL
 

= 10 mg mL ⁄  

= 10000 μg mL⁄  

=  10000 ppm 

 

a) Konsentrasi Ekstrak 10000 ppm  1000 ppm 

V1.M1 =  V2.M2 

10000 μg/mL x V1  = 10 mL x 1000 μg/mL 

V1 = 1 mL 

Maka ambil 1 mL dari larutan 10.000 ppm kemudian ad 10 mL. 

 

b) Konsentrasi Ekstrak 1000 ppm  800 ppm 

V1.M1 =  V2.M2 

1000 μg/mL x V1  = 10 mL x 800 μg/mL 

V1 = 8 mL 

Maka ambil 8 mL dari larutan 1000 ppm kemudian ad 10 mL. 

 

c) Konsentrasi Ekstrak 800 ppm  400 ppm 

V1.M1 =  V2.M2 

800 μg/mL x V1  = 10 mL x 400 μg/mL 

V1 = 5 mL 

Maka ambil dari larutan 800 ppm yang sudah di ad 10 mL sebanyak 5 

mL untuk membuat larutan konsentrasi 400 ppm. 
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

 

d) Konsentrasi Ekstrak 400 ppm  200 ppm 

V1.M1 =  V2.M2 

400 μg/mL x V1  = 10 mL x 200 μg/mL 

V1 = 5 mL 

Maka ambil dari larutan 400 ppm yang sudah di ad 10 mL sebanyak 5 

mL untuk membuat larutan konsentrasi 200 ppm. 

 

e) Konsentrasi Ekstrak 200 ppm  100 ppm 

V1.M1 =  V2.M2 

200 μg/mL x V1  = 10 mL x 100 μg/mL 

V1 = 5 mL 

Maka ambil dari larutan 200 ppm yang sudah di ad 10 mL sebanyak 5 

mL untuk membuat larutan konsentrasi 100 ppm. 
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Abstract 

Several studies have shown that plants from the Asteraceae family had cytotoxic 

activity, and one of which was the leaves of Ajeran (Bidens pilosa L.), which has 

not been widely studied. In the present study, cytotoxic activity of Ajeran leaves 

extract was tested with Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) method using Artemia 

salina Leach to determine the LC50 value. Five different concentrations of extract, 

namely 1000 ppm, 800 ppm, 400 ppm, 200 ppm, and 100 ppm along with the 

negative control group were tested, each was repeated three times. Ten larvae of 

Artemia salina Leach was contacted with each test substance for 24 hours. LC50 of 

Ajeran extract determined using probit analysis was found to be 287.343 ppm, 

suggesting the potency of its cytotoxic activity. 

 

 

 

Keywords: Cytotoxic, Ajeran (Bidens pilosa L.), Leaves, BSLT, Artemia salina 

Leach, LC50. 
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AKTIVITAS SITOTOKSIK EKSTRAK ETANOL DAUN AJERAN 

(Bidens pilosa L.) TERHADAP LARVA UDANG  

Artemia salina Leach DENGAN METODE BRINE SHRIMP LETHALITY 

TEST (BSLT) 

 

 

Abstrak 

Beberapa penelitian menyatakan bahwa tanaman dari famili Asteraceae memiliki 

aktivitas sitotoksik salah satunya daun Ajeran (Bidens pilosa L.) yang selama ini 

belum banyak diteliti. Sehingga dilakukan pengujian pada tanaman daun ajeran 

dengan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) dengan menggunakan hewan 

uji Artemia salina Leach dengan tujuan untuk mengetahui aktivitas sitotoksik dari 

ekstrak daun ajeran tersebut dan menentukan nilai LC50. Pengujian ini terdiri dari 5 

kelompok konsentrasi uji yaitu 1000 ppm, 800 ppm, 400 ppm, 200 ppm, dan 100 

ppm serta kelompok kontrol negatif dengan pengujian yang dilakukan sebanyak 

tiga kali pengulangan. Pada setiap konsentrasi menggunakan 10 ekor larva Artemia 

salina Leach dan dilakukan pengamatan pada kematian larva selama 24 jam setelah 

pemberian ekstrak. Data yang diperoleh berupa persentase kematian dan nilai LC50 

dari analisis probit. Nilai LC50 yang diperoleh dari ekstrak etanol daun ajeran adalah 

287,343 ppm yang berarti terdapat aktivitas sitotoksik.  

  

 

 

 

Kata kunci: Sitotoksik, Daun Ajeran (Bidens pilosa L.), BSLT, Artemia salina 

Leach, LC50 
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Pendahuluan 

 

Penyakit kanker merupakan salah satu penyebab kematian utama di dunia. 

Penyakit kanker adalah penyakit yang muncul akibat pertumbuhan tidak normal sel 

atau jaringan tubuh yang berubah menjadi sel kanker.1 Kanker adalah pertumbuhan 

sel tidak normal yang terus menerus dan tidak terkendali dan dapat merusak 

jaringan Pengobatan kanker dapat dilakukan dengan pemberian obat-obatan yang 

berasal dari sintetik dan dapat pula dilakukan dengan pemberian obat-obatan yang 

berasal dari bahan alam. Pada pemilihan pengobatan kanker secara tradisional dapat 

digunakan berbagai tumbuhan sebagai pemilihan pengobatan. Salah satu tumbuhan 

yang digunakan sebagai bahan obat kanker adalah daun ajeran (Bidens pilosa L.). 

Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan pengujian terhadap Bidens pilosa L. 

yang memiliki aktivitas sebagai antioksidan, antibakteri, dan antifungi. Daun ajeran 

(Bidens pilosa L.) memiliki kandungan minyak atsiri yang berpotensi sebagai 

antioksidan dan juga antibakteri. Berdasarkan penelitian sebelumnya tanaman 

ajeran (Bidens pilosa L.) mengandung metabolit sekunder seperti poliasetilen, 

flavonoid, seskuiterpen, dan diterpen.2 

Pengujian sitotoksisitas terhadap tanaman ajeran (Bidens pilosa L.) 

dilakukan sebagai uji untuk mengetahui efek toksik yang dimiliki tanaman. 

Senyawa sitotoksik adalah senyawa yang dapat bersifat toksik untuk menghambat 

dan menghentikan pertumbuhan sel kanker. Metode Brine Shrimp Lethality Test 

(BSLT) merupakan suatu uji pendahuluan dengan menggunakan larva udang 

Artemia Salina Leach sebagai hewan uji. Metode ini ditujukan terhadap tingkat 

mortalitas larva udang Artemia Salina Leach yang disebabkan oleh ekstrak uji. 

Hasil yang diperoleh dihitung sebagai nilai LC50 (Letal Concentration) ekstrak uji, 

yaitu jumlah dosis atau konsentrasi ekstrak uji yang dapat menyebabkan kematian 

larva udang sejumlah 50% setelah masa inkubasi 24 jam. Senyawa dengan 

LC50<1000 μg/mL dapat dianggap sebagai suatu senyawa aktif berdasarkan mayer.3 

Pengujian dengan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) merupakan 

pengujian sitotoksisitas yang dilakukan sebagai skrinning awal terhadap senyawa 

toksik yang diduga memiliki aktivitas anti kanker sedangkan uji sitotoksisitas 

lanjutan dapat dilakukan untuk mengetahui apakah senyawa tersebut benar 

memiliki aktivitas anti kanker dengan pengujian yang dilakukan pada sel kanker 

tertentu.4 
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Dari latar belakang di atas maka penelitian yang dilakukan adalah untuk 

mengidentifikasi apakah dalam ekstrak daun ajeran (Bidens pilosa L.) memiliki 

toksisitas akut dengan menggunakan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT). 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui toksisitas akut 

dari ekstrak etanol daun ajeran (Bidens pilosa L.) dengan menggunakan metode 

pengujian Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) serta untuk menentukan nilai LC50 

(Letal Concentration) dari ekstrak tersebut. Manfaat dari penelitian ini adalah untuk 

memberikan pengetahuan tentang khasiat secara empiris maupun secara ilmiah, 

mengetahui kandungan senyawa serta toksisitas dari daun ajeran (Bidens pilosa L.). 

 

Metode 

 

Alat. Alat yang digunakan dalam penelitian diantaranya adalah gelas kimia, 

corong, penangas air, timbangan analitik, labu ukur, kaca arloji, rotary evaporator, 

pipet, vial, botol semprot, cawan krus, cawan penguap, kertas saring, batang 

pengaduk, oven, tanur, erlenmeyer, tabung reaksi, lampu, aerator, blender, dan labu 

alas bulat. 
 

Bahan. Bahan yang digunakan dalam penelitian antara lain simplisia daun 

ajeran (Bidens pilosa L.), etanol 70%, kristal NaCl, telur udang, DMSO, Ragi, 

aquades, amoniak 0,05N, kloroform, H2SO4 2N, toluen, benzen, eter, NaOH, 

pereaksi Dragendroff, pereaksi Meyer, pereaksi Steasny, pereaksi Lieberman 

Burchard, HCl, serbuk Mg, NaCl 10%, Na2SO4, amil alkohol, natrium asetat, asam 

sulfat asetat anhidrat, dan FeCl3. 

 

Hewan. Hewan uji yang digunakan adalah larva udang Artemia salina 

Leach.  

 

Pengolahan bahan. Pembuatan simplisia meliputi sortasi basah, pencucian, 

pengeringan, sortasi kering dan terakhir dilakukan pengecilan ukuran partikel atau 

perajangan atau penghalusan menjadi serbuk simplisia. Simplisia yang dihasilkan 

kemudian disimpan dalam wadah yang tertutup baik. 

 

Pengolahan ekstrak. Ekstraksi terhadap simplisia daun ajeran dilakukan 

dengan metode maserasi dengan menggunakan pelarut etanol 70%. Sebanyak 250 

gram simplisia kering direndam dengan pelarut etanol 70% selama 3 x 24 jam pada 

suhu kamar dengan penggantian pelarut setiap 24 jam. Setelah di maserasi selama 

satu hari kemudian disaring dengan menggunakan kain atau dengan kertas saring 

untuk memisahkan residu dengan filtratnya.  Filtrat atau ekstrak cair yang diperoleh 
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dari proses maserasi kemudian dipekatkan dengan menggunakan rotary evaporator 

sehingga diperoleh ektrak kental dengan bobot yang tetap. 

  

 

 Penapisan fitokimia. Penapisan fitokimia dilakukan untuk mengetahui 

kandungan senyawa metabolit sekunder di dalam simplisia atau ekstrak, pengujian 

yang dilakukan untuk mengetahui kandungan metabolit diantaranya alkaloid, 

flavonoid, saponin, tanin, kuinon, steroid atau triterpenoid. 

 

Pemeriksaan karakteristik. Penetapan karakteristik simplisia meliputi 

penetapan kadar air, kadar abu total, kadar abu larut air, kadar abu tidak larut asam, 

susut pengeringan, kadar sari larut air, dan kadar sari larut etanol. 

 

Penyiapan Hewan. Hewan uji yang digunakan dalam penelitian adalah 

Artemia salina Leach. Penetasan telur dilakukan dalam wadah bening seperti gelas 

kimia atau toples yang diberi bahan plastik, negatif film, atau kaca dengan 

menggunakan media air laut. Wadah penetasan dibagi menjadi dua bagian, yaitu 

bagian terang dan bagian gelap. Kedua bagian ini dibatasi oleh suatu sekat 

berlubang. Bagian gelap digunakan untuk meletakkan telur yang akan ditetaskan. 

Sekat berlubang menjadi jalan untuk larva yang telah lahir agar dapat bergerak 

secara alamiah ke arah terang. Selama penetasan, tempat penetasan diberi lampu 

pijar neon 40-60 watt agar suhu penetasan 25-30°C tetap terjaga.5 

Untuk media penetasan telur digunakan air laut buatan yang dibuat dengan 

penambahan garam (NaCl) dengan kadar 38 gram/L. Kadar oksigen yang 

diperlukan selama proses penetasan harus lebih dari 3 mg/L. Oleh karena itu untuk 

menjaga kadar oksigen maka media air laut perlu diberi udara, baik dengan 

menggunakan aerator, kompresor, maupun blower. Proses penetasan biasanya 

berlangsung dalam waktu 24-36 jam, dimana telur yang sudah menetas akan 

menjadi larva yang disebut nauplii. Nauplii aktif yang telah berumur 48 jam dapat 

digunakan sebagai hewan uji dalam penelitian. 

 

  Pengujian Sitotoksik Ekstrak Daun Ajeran (Bidens pilosa L.) Terhadap 

Larva Udang Artemia salina Leach. Pembuatan larutan stok (induk) dari ekstrak 

dibuat dengan menyiapkan sebanyak 1 gram ektrak kental ditambahkan sedikit 

Dimetil Sulfoksida (DMSO) yang berfungsi sebagai solvent yang dapat 

meningkatkan kelarutan ekstrak dalam air kemudian volume ditepatkan menjadi 

100 mL dengan menambahkan air laut. Kemudian dibuat serangkaian seri 

konsentrasi yang sedemikian rupa sehingga dalam vial terdapat konsentrasi 1000 

ppm, 800 ppm, 400 ppm, 200 ppm, dan 100 ppm. Pengujian sitotoksik dilakukan 

dengan memindahkan 10 ekor larva udang Artemia salina Leach masing-masing ke 
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dalam setiap vial yang telah berisi senyawa uji dengan berbagai konsentrasi dan 

kemudian ditambahkan air laut sampai volume 5 ml. Ditambahkan satu tetes ragi 

(0,6 mg/mL) sebagai makanan larva udang Artemia salina Leach ke dalam setiap 

vial. Kemudian pengujian dilakukan selama 24 jam dan diamati dengan menghitung 

jumlah larva udang Artemia salina Leach yang mati pada setiap vial berdasarkan 

masing-masing konsentrasi. Data yang diperoleh akan dihitung sebagai % kematian 

larva. 

 

Penentuan LC50. Untuk menentukan nilai LC50 terlebih dahulu dilakukan 

perhitungan persen kematian larva menggunakan rumus: 

 

% Kematian Larva =  
Jumlah kematian larva

Jumlah larva awal
 𝑥 100% 

 

Toksisitas suatu senyawa dapat diketahui dengan menghitung jumlah 

kematian Artemia salina Leach yang digunakan untuk parameter nilai Lethal 

concentration (LC50). Suatu ekstrak dinyatakan bersifat sitotoksik jika memiliki 

nilai LC50 <1000 μg/mL.3 

 Data pengujian Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) dianalisis 

menggunakan metode Sam. Berdasarkan perhitungan jumlah larva yang mati dan 

yang masih hidup. Tingkat kematian atau persen (%) mortalitas diperoleh dengan 

membandingkan antara jumlah larva yang mati dibagi dengan jumlah total larva. 

Nilai LC50 kemudian diperoleh dengan cara menghitung menurut rumus y = a + bc. 

Harga y menyatakan larva udang yang mengalami kematian sejumlah 50% setelah 

masa inkubasi 24 jam. Nilai a dan b diperoleh dengan perhitungan menggunakan 

rumus regresi linear berdasarkan data dari tiga titik konsentrasi yang digunakan. 

Harga x yang diperoleh merupakan konsentrasi larutan yang menyebabkan 

kematian terhadap 50% larva udang. Ekstrak dinyatakan aktif apabila nilai LC50 

lebih kecil dari 1000 μg/mL.3 

Analisis probit umumnya digunakan pada toksikologi untuk menentukan 

toksisitas relatif dari bahan kimia untuk organisme hidup. Metode analisis probit 

merupakan prosedur statistik parametik pada selang kepercayaan 95% yang 

dilakukan dengan menguji respon organisme di bawah berbagai konsentrasi 

masing-masing bahan kimia dan kemudian membandingkan konsentrasinya hingga 

diperoleh hasil.6 

Penyajian data dalam bentuk diagram, hasil dianalisis dengan menghitung 

nilai LC50 yang didapat dari pengujian. Perlakuan untuk kontrol negatif dilakukan 

dengan kelompok tanpa pemberian ekstrak uji dan kelompok yang diberikan 

DMSO. 
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Hasil dan pembahasan 

 

Proses penelitian yang dilakukan adalah pengujian dengan metode 

eskperimental dengan menggunakan daun ajeran (Bidens pilosa L.). Sebelum 

tumbuhan tersebut digunakan, dilakukan determinasi terlebih dahulu di Sekolah 

Tinggi Ilmu dan Teknologi Hayati Institut Teknologi Bandung (ITB) untuk 

menghindari kesalahan dalam pengambilan spesies tanaman yang akan digunakan 

dalam penelitian. 

 Bagian tanaman yang akan digunakan yaitu daun disortir dan dikeringkan. 

Kemudian diperkecil ukurannya untuk mendapatkan serbuk simplisia kering. 

Simplisia yang berbentuk serbuk lebih memudahkan dalam proses ekstraksi karena 

semakin tinggi tingkat kehalusan maka permukaan simplisia akan semakin besar 

sehingga memudahkan pengambilan zat aktif dalam simplisia tersebut.  

 Karakteristik simplisia dilakukan untuk mengetahui karakterisasi simplisia 

daun ajeran (Bidens pilosa L.) yang digunakan telah memenuhi standarisasi untuk 

penelitian.  

Table V.1 

Hasil Karakteristik Simplisia Daun Ajeran (Bidens pilosa L.) 

Jenis Uji Hasil 

Kadar Air 4% 

Susut Pengeringan 8% 

Kadar Abu Total 11,93% 

Kadar Abu Larut Air 2,4% 

Kadar Abu Tidak Larut Asam 0,973% 

Kadar Sari Larut Air 22,67% 

Kadar Sari Larut Etanol 17% 

 Kadar air yang diperoleh dari daun ajeran sebesar 4% hal ini sesuai dengan 

persyaratan mutu bahan baku obat yaitu kadar air <10% agar simplisia tidak mudah 

rusak dan dapat disimpan dalam waktu yang lama. 

 Kemudian simplisia dan ekstrak dari daun ajeran dilakukan penapisan 

fitokimia untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam 

simplisia dan ekstrak seperti alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, kuinon, fenol, dan 

steroid atau triterpenoid. 
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Tabel V.2 

Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia Daun Ajeran dan Ekstrak  

Daun Ajeran  (Bidens pilosa L.) 

No. Pemeriksaan 
Hasil Pengamatan 

Simplisia Ekstrak 

1. Alkaloid + + 

2. Flavonoid + + 

3. Saponin - - 

4. Tanin + + 

5. Kuinon + + 

6. Fenol + + 

7. Steroid dan Triterpenoid + + 

Keterangan : + : Terdeteksi 

- : Tidak Terdeteksi 

 Berdasarkan hasil penapisan fitokimia yang dilakukan pada simplisia dan 

juga ekstrak diperoleh hasil yang sama. Metabolit sekunder yang terkandung dalam 

daun ajeran baik dalam simplisia maupun ekstrak yaitu positif untuk kandungan 

alkaloid, flavonoid, tanin, kuinon, fenol, dan steroid atau triterpenoid sedangkan 

hasil negatif untuk kandungan saponin. 

 Selanjutnya dilakukan proses ekstraksi dengan metode maserasi. Metode 

maserasi dipilih karena proses pengerjaan yang sederhana, mudah, dan tidak 

dilakukan proses pemanasan untuk menghindari rusaknya senyawa yang 

terkandung dalam simplisia. Maserasi dilakukan dengan cara merendam simplisia 

dengan pelarut yang sesuai. Metode maserasi dapat diterapkan pada simplisia yang 

memiliki senyawa yang tahan terhadap pemanasan atau tidak tahan pemanasan. 

Sebanyak 250 gram simplisia di maserasi dengan menggunakan pelarut etanol 70% 

sebanyak 3 liter selama 3x24 jam, setiap 24 jam pelarut yang digunakan diganti 

dengan pelarut yang baru. 

Setelah dilakukan maserasi, kemudian hasil maserasi dipekatkan dengan 

menggunakan rotary evaporator untuk menguapkan pelarut etanol sehingga 

diperoleh ekstrak kental dengan berat 28,18 gram. Kemudian hasil dari ekstrak 

kental dihitung persentase rendemen dengan membandingkan bobot ekstrak yang 

diperoleh dengan berat simplisia awal dan diperoleh rendemen sebesar 11,272%. 

 Setelah didapatkan ekstrak daun ajeran dilakukan uji aktivitas sitotoksik. 

Metode yang digunakan dalam uji aktivitas sitotoksik adalah dengan metode Brine 

Shrimp Lethality Test (BSLT) yang merupakan salah satu metode skrinning untuk 

menentukan toksisitas suatu senyawa atau ekstrak dengan menggunakan hewan uji 

Artemia salina Leach. Toksisitas suatu senyawa dapat diketahui dengan 

menghitung jumlah kematian Artemia salina Leach yang digunakan untuk 
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parameter nilai Lethal concentration (LC50). Suatu ekstrak dinyatakan bersifat 

sitotoksik jika memiliki nilai LC50 <1000 μg/mL.3 

 Sebelum digunakan untuk pengujian sitotoksik telur Artemia salina Leach 

dilakukan determinasi terlebih dahulu. Determinasi dilakukan di Departemen 

Budidaya Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Institut Pertanian Bogor. 

Hal ini dilakukan untuk memastikan klasifikasi ilmiah dari hewan yang digunakan 

untuk pengujian. 

 Perlakuan terhadap hewan uji dilakukan dengan membuat 5 seri konsentrasi 

ekstrak yaitu 1000 ppm, 800 ppm, 400 ppm, 200 ppm, dan 100 ppm, disertai dengan 

2 kelompok kontrol negatif yaitu kontrol berisi air laut serta berisi air laut dan 

DMSO tanpa penambahan ekstrak. Pada setiap seri konsentrasi dilakukan 3 kali 

pengulangan (triplo) untuk memperoleh keakuratan data dan mengurangi kesalahan 

dalam proses penelitian. 

 Metode pengujian sitotoksik dengan cara Brine Shrimp Lethality Test 

dengan menggunakan larva Artemia salina Leach yang diperoleh dengan cara 

penetasan telur Artemia salina Leach. Penetasan telur larva pada saat penelitian 

dilakukan dalam wadah plastik yang berbentuk persegi empat agak panjang, dimana 

tempat tersebut dibagi menjadi dua bagian yaitu bagian gelap dan bagian terang. 

Kedua bagian tersebut dipisahkan oleh sekat yang berlubang. Pada bagian gelap 

dimasukan telur Artemia salina Leach. Selama proses penetasan larva akan 

berpindah dari daerah yang gelap ke daerah yang terang melalui sekat berlubang 

pada wadah penetasan tersebut. Pada bagian terang diberi pencahayaan lampu yang 

sesuai untuk proses penetasan yaitu 40-60 watt.5 

 Proses penetasan berlangsung selama 24 jam, telur akan menetas menjadi 

larva atau dengan nama lain Nauplii. Larva inilah yang digunakan untuk pengujian 

sitotoksik dengan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT). Larva yang 

digunakan sebanyak 10 ekor untuk setiap masing-masing perlakuan konsentrasi 

dengan penambahan dua kontrol negatif dan pengulangan sebanyak tiga kali untuk 

masing-masing perlakuan. Pada penelitian ini digunakan larva udang Artemia 

salina Leach dengan jumlah keseluruhan sebanyak 170 ekor larva. 

 Pengamatan dilakukan selama 24 jam setelah perlakuan konsentrasi ekstrak. 

Perhitungan kematian larva dilakukan dengan cara mengamati pergerakan larva 

selama beberapa detik. Kematian larva dihitung jika tidak ada pergerakan pada 

larva tersebut. 

 Daun ajeran (Bidens pilosa L.) berdasarkan pengujian mengandung 

beberapa senyawa metabolik diantara yang alkaloid, flavonoid, steroid, dan 

triterpenoid. Diantara senyawa-senyawa yang terkandung tersebut diduga terdapat 

senyawa yang bersifat toksik terhadap Artemia salina Leach antara lain senyawa 

terpenoid, steroid, dan flavonoid. Senyawa flavonoid memiliki aktivitas sebagai 

antioksidan dan diduga sebagai antikanker.2 
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 Mekanisme kematian larva yang terjadi dapat disebabkan karena adanya 

senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam ekstrak yang diduga dapat 

mengakibatkan terhambatnya kemampuan daya makan Artemia salina Leach 

sebagai mekanisme stomach poisoning atau racun perut.7 Senyawa yang masuk 

kedalam tubuh larva Artemia salina Leach tersebut diabsorbsi masuk ke dalam 

saluran pencernaan dan dapat mengganggu alat pencernaan larva sehingga akan 

mengakibatkan kegagalan bagi larva untuk mengenali makananya. Proses absorbsi 

tersebut terjadi melalui membran sel, setelah proses absorbsi senyawa tersebut 

didistribusi ke dalam tubuh dan terjadi proses kerusakan reaksi metabolisme.8 

 Mekanisme senyawa flavonoid dapat memberikan efek toksik jika 

digunakan pada kadar tertentu. Mekanisme toksik tersebut dapat terjadi karena 

adanya kandungan flavonoid dalam lingkungan sel yang dapat menyebabkan gugus 

OH pada flavonoid berikatan dengan protein integral membran sel, hal ini yang 

akan menyebabkan terbendungnya transport aktif yaitu Na dan K, maka dengan 

berhentinya transport aktif ini akan menyebabkan pemasokan ion Na yang tidak 

terkendali di dalam sel sehingga akan menyebabkan pecahnya membran sel dan 

menyebabkan kematian sel.7 

 Artemia salina Leach memiliki struktur anatomi yang masih sangat 

sederhana pada tahap nauplii yaitu terdiri dari lapisan kulit, mulut, antena, dan 

saluran pencernaan atau digesti yang masih sederhana. Oleh sebab itu adanya 

perubahan gradien konsentrasi yang drastis antara didalam dan diluar sel akan 

menyebabkan senyawa toksik mampu menyebar dengan baik ke dalam tubuh dan 

akan menyebabkan kerusakan metabolisme yang terjadi secara cepat dan dapat 

dideteksi dalam waktu 24 jam.8 

 Total kematian larva dihitung dengan menjumlahkan larva yang mati pada 

setiap seri konsentrasi dan menghitung rata-rata kematian larva dapat diperoleh dari 

total kematian larva pada setiap konsentrasi dibagi dengan total jumlah awal larva. 

Persentase kematian larva pada setiap konsentrasi diperoleh dengan cara rata-rata 

kematian pada setiap konsentrasi dikali 100%. Hasil pengamatan dapat dilihat pada 

Tabel V.3. 
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Tabel V.3 

Data Hasil Pengamatan Kematian Larva Artemia salina Leach Oleh Ekstrak Daun 

Ajeran (Bidens pilosa L.) 

Kelompok 

Jumlah 

Larva 

Yang 

Mati 

Rata-

rata 

total 

jumlah 

larva 

yang 

mati 

% 

Kematian 

Log 

Konsentrasi 

% 

Koreksi 

Nilai 

Probit 

V

1 

V

2 

V

3 

Uji 

(Ekstrak 

Etanol 

Daun 

Ajeran) 

1000 

ppm 
9 9 8 8,67 86,7 3,00 73,4 5,61 

800 

ppm 
8 7 8 7,67 76,7 2,90 63,4 5,33 

400 

ppm 
7 7 7 7,00 70,0 2,60 56,7 5,18 

200 

ppm 
6 6 5 5,67 56,7 2,30 43,4 4,82 

100 

ppm 
5 4 5 4,67 46,7 2,00 33,4 4,56 

Kontrol 

Kontrol 

Air 
0 0 0 0,00 0,00   - 

Kontrol 

DMSO 
2 1 1 1,33 13,3   3,87 

Berdasarkan hasil pengamatan dapat dilihat jumlah rata-rata kematian larva 

terbanyak terdapat pada konsentrasi 1000 ppm dan pada 100 ppm kematian larva 

terendah. Pada kelompok kontrol negatif yang hanya ditambahkan air laut 

persentase kematian larva 0% hal ini dikarenakan tidak adanya penambahan ekstrak 

uji. Sedangkan pada kelompok kontrol negatif dengan penambahan DMSO pada air 

laut persentase kematian larva sebesar 13,3%. Kematian larva yang terjadi pada 

kontrol negatif dengan penambahan DMSO karena faktor alami misalnya faktor 

nutrisi, oksigen, temperatur pada saat penyimpanan, dan lain-lain. Namun dapat 

dilihat dari hasil perhitungan persentase kematian larva pada setiap konsentrasi 

bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka menyebabkan semakin tinggi 

tingkat kematian larva. 

 Pada proses perhitungan persentase kematian larva perlu dilakukan 

perhitungan persentase koreksi. Hal ini dilakukan karena adanya kematian larva 

yang terjadi pada kelompok kontrol negatif dengan penambahan DMSO. 

 Dari hasil grafik persamaan regresi linier yang diperoleh didapatkan regresi 

konsentrasi ekstrak daun ajeran y = 0,9841x + 2,5807. Grafik regresi linier tersebut 

menunjukkan log konsentrasi terhadap nilai probit yang diperoleh dari persentase 
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koreksi. Grafik analisis yang diperoleh menunjukkan bahwa semakin besar 

konsentrasi ekstrak yang digunakan maka akan semakin besar nilai persentase 

kematian larva Artemia salina Leach. 

 Hasil pengujian sitotoksik dengan metode Brine Shrimp Lethality Test 

menunjukkan ekstrak tumbuhan bersifat toksik maka dapat dikembangkan 

kepenelitian lebih lanjut untuk mengisolasi senyawa sitotoksik yang terdapat dalam 

tumbuhan. Pengujian terhadap ekstrak etanol daun ajeran menunjukkan nilai LC50 

sebesar 287,343 μg/mL yang kurang dari 1000 ppm maka diduga memiliki aktivitas 

sitotoksik karena hasil nilai LC50 lebih rendah dari batas nilai LC50 untuk aktivitas 

sitotoksik yaitu <1000 μg/mL. Selain itu hasil menunjukkan bahawa ekstrak etanol 

daun ajeran memiliki nilai LC50 sebesar 287,343 ppm. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengujian aktivitas sitotoksik dengan metode 

Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) ekstrak etanol daun ajeran (Bidens pilosa L.) 

memiliki aktivitas sitotoksik tehadap larva Artemia salina Leach. Hasil LC50 

tertinggi diberikan oleh ekstrak daun ajeran 287,343 ppm dimana nilai tersebut 

berada di bawah 1000 ppm.  

 

 

Daftar Pustaka 

 

1. Dewi M. Sebaran Kanker di Indonesia, Riset Kesehatan Dasar 2007: 

Indonesian Journal of Cancer. Jakarta : Pusat Penelitian Sumber Daya dan 

Pelayanan Kesehatan Kemenkes RI; 2017; 11(1); 1-7p. 

 

2. Sariningsih R, Suzery M, Cahyono B. Uji Aktivitas Antioksidan dengan 

DPPH Fraksi Etil Asetat Daun Bidens Pilosa L. Jurnal Kimia Sains dan 

Aplikasi. Semarang : Universitas Diponegoro; 2016; 19(3); 83-86p. 

 

3. Lisdawati V, Wiryowidagdo S, Kardono. Brine Shrimp Lethality Test 

(BSLT) Dari Berbagai Fraksi Ekstrak Daging Buah dan Kulit Biji Mahkota 

Dewa (Phaleria macrocarpa). Bul. Panel. Kesehatan. 2006; 34(3); 111-

118p. 

 

4. Suzery M, Cahyono B. Evaluation of Cytotoxicity Effect of Hyptis 

pectinata Poit (Lamiaceae) extracts using BSLT and MTT methods. Jurnal 

Sains dan Matematika. Semarang : Chemistry Departement Faculty of 

Sciences and Mathematics Diponegoro University; 2014; 22(3); 84-88p. 

 



 
 
 

13 

 

5. Fajriah S, Megawati. Penapisan Fitokimia dan Uji Sitotoksisitas dari Daun 

Myristica fatua HOUTT”. Journal Chimica et Natura Acta. Depok : 

Departemen Kimia FMIPA UI; 2015; 3(3); 16-119p. 

 

6. Tyas NM, Batu D, Affandi R. Uji Sitotoksisitas Letal Cr6+ Terhadap Ikan 

Nila (Oreochromis niloticus). Jurnal Ilmu Pertanian Indonesia (JIPI). 2016; 

21(2); 128-132p. 

 

7. Oratmangun SA, Fatimawali, Bodhi W. Uji Toksisitas Esktrak Tanaman 

Patah Tulang (Euphorbia tirucalli L.) Terhadap Artemia salina Dengan 

Metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) Sebagai Studi Pendahuluan 

Potensi Anti Kanker. Jurnal Ilmiah Farmasi-UNSRAT. Manado: FMIPA 

UNSRAT; 2014; 3(3); 316-324p. 

 

8. Ningdyah AW, Alimuddin AH, Jayuska A. Uji Toksisitas Dengan Metode 

BSLT (Brine Shrimp Lethality Test) Terhadap Hasil Fraksinasi Ekstrak 

Kulit Buah Tampoi (Baccaurea macrocarpa). JKK. Pontianak; 2015; 4(1); 

75-83p. 

 

 

 


